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 Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adanya keinginan untuk 
menunjukkan prestasi di sekolah seringkali juga menimbulkan kasus-kasus 
negatif dimana siswa menghalalkan segala cara untuk meraih prestasi, seperti 
dengan berbuat kecurangan saat ujian (2) Lembaga pendidikan formal 
mengukur tingkat kecerdasan siswa melalui nilai yang diperoleh dari faktor 
kognitif (3) Banyak siswa dengan tingkat usia 12-15 tahun yang mengalami 
krisis moral. Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui (1)Hubungan 
antara kecerdasan emosional dan spiritual dengan motivasi berprestasi siswa 
kelas VIII MTsN Gondangrejo tahun pelajaran 2016/2017 (2)Hubungan 
antara kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi siswa kelas VIII 
MTsN Gondangrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 (3)Hubungan antara 
kecerdasan emosional dan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII  MTsN Gondangrejo tahun pelajaran 
2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dengan 
menggunakan spearman rank dan korelasi ganda. Penelitian ini dilaksanakan 
di MTsN Gondangrejo, Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 
bulan, mulai bulan Juni sampai bulan November 2016. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, dengan mengambil sampel 
sebanyak 112 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
proportionate random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu metode angket yang diberikan kepada siswa 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat 
hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 
0,77 dan t hitung (12,87) > t tabel (1,98), (2) terdapat hubungan kecerdasan 
spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak. Hal 
ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,99 dan t hitung (73,41) > t 
tabel (1,98), (3) Sehingga ada hubungan kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah 
akhlak tahun pelajaran 2016/2017 Karanganyar dengan bukti diperoleh harga 
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 Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adanya keinginan untuk 
menunjukkan prestasi di sekolah seringkali juga menimbulkan kasus-kasus 
negatif dimana siswa menghalalkan segala cara untuk meraih prestasi, seperti 
dengan berbuat kecurangan saat ujian (2) Lembaga pendidikan formal 
mengukur tingkat kecerdasan siswa melalui nilai yang diperoleh dari faktor 
kognitif (3) Banyak siswa dengan tingkat usia 12-15 tahun yang mengalami 
krisis moral. Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui (1)Hubungan 
antara kecerdasan emosional dan spiritual dengan motivasi berprestasi siswa 
kelas VIII MTsN Gondangrejo tahun pelajaran 2016/2017 (2)Hubungan 
antara kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi siswa kelas VIII 
MTsN Gondangrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 (3)Hubungan antara 
kecerdasan emosional dan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII  MTsN Gondangrejo tahun pelajaran 
2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dengan 
menggunakan spearman rank dan korelasi ganda. Penelitian ini dilaksanakan 
di MTsN Gondangrejo, Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 
bulan, mulai bulan Juni sampai bulan November 2016. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, dengan mengambil sampel 
sebanyak 112 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
proportionate random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu metode angket yang diberikan kepada siswa 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat 
hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 
0,77 dan t hitung (12,87) > t tabel (1,98), (2) terdapat hubungan kecerdasan 
spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak. Hal 
ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,99 dan t hitung (73,41) > t 
tabel (1,98), (3) Sehingga ada hubungan kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah 
akhlak tahun pelajaran 2016/2017 Karanganyar dengan bukti diperoleh harga 
Fhitung (2445) > Ftabel (3,09). 
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achievements 
The problem of this research are (1) there is desire to show the 
achievements in school, usually in negative cases where students justifies all the 
way to get their achievements, such as cheating in examination (2) formal 
education institutions measures the level of students‟ intelligence through the 
value derived from the cognitive factors (3) many students who have age level 12-
15 years who are experiencing a crisis of morals. The research has purposes to 
know (1) the relationship between emotional intelligence and spiritual motivation 
with an accomplished students of class VIII MTsN Gondangrejo in academic year 
2016/2017 (2) the  relationship between spiritual intelligence and motivation of 
doing grade VIII MTsN Gondangrejo in academic Year 2016/2017 (3) the 
relationship between emotional intelligence and spiritual with the motivation of 
achieving good results on subjects Aqidah morals grade VIII MTsN Gondangrejo 
in academic year 2016/2017. 
This research is quantitative research methods by using spearman rank 
double correlation. This research was conducted in MTsN Gondangrejo, 
Karanganyar. This research was carried out for 6 months, from June till 
November 2016. The population in this research is the whole grade of VIII by 
taking a sample about 112 students. Sampling in this study is using proportionate 
random sampling. Data collection technique is using questioner method that 
brought to the students. 
Based on findings, it can be concluded that (1) There is any correlation 
between emotional intelligence and motivation of achieving good results on 
subjects aqidah akhlak. It is based on the results of the test of the significance of 
rho = 0.77 and t count (12.87) > t table (1.98), (2) there is spiritual intelligence 
relationship with the motivation of achieving good results on aqidah akhlak 
subjects. It is based on the results of a test of the significance of rho = 0.99 and t 
count (73.41) > t table (1.98), (3) so that there is a relationship of emotional 
intelligence and spiritual intelligence with the motivation of achieving good 
results on aqidah akhlak subjects in academic years 2016/2017 that prove of price 








A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Hal itu menunjukkan tentang betapa 
pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia. Pendidikan tidak hanya 
ditujukan dan difokuskan pada usia tertentu saja, tetapi untuk semua kalangan 
usia juga penting dalam menuntut ilmu. Melalui pendidikan, peserta didik 
dipersiapkan menjadi masyarakat yang cerdas dan yang membangun 
kemajuan nusa dan bangsa.  
Mengingat pentingnya pendidikan maka pemerintah telah banyak 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Karena, pendidikan merupakan 
investasi yang sangat penting bagi setiap bangsa dalam pembangunan kearah 
kemajuan. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dimana pendidikan formal (sekolah) menjadi 
sasaran utama perubahan.  
Upaya peningkatan mutu ini menjadi penting dalam rangka menjawab 
berbagai tantangan terutama globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pergerakan tenaga ahli yang sangat masif. Maka persaingan 
antarbangsa pun berlangsung sengit dan intensif sehingga menuntut lembaga 
pendidikan untuk mampu melahirkan output pendidikan yang berkualitas, 
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memiliki keahlian dan kompetensi profesional yang siap menghadapi 
kompetisi global. 
Output pendidikan yang berkualitas juga dipengaruhi oleh adanya 
motivasi dari peserta didik. Namun, dengan adanya motivasi berprestasi 
tersebut tidaklah selalu berdampak positif terhadap peserta didik. Adanya 
keinginan untuk menunjukkan prestasi di sekolah seringkali juga 
menimbulkan kasus-kasus negatif dimana siswa menghalalkan segala cara 
untuk meraih prestasi, seperti dengan berbuat kecurangan saat ujian.    
Padahal, motivasi sendiri merupakan hal yang positif. Rachman (1993: 
121) mengartikan motivasi berprestasi sebagai daya penggerak pada diri 
siswa untuk mencapai prestasi belajar yang setinggi-tingginya. Sama halnya 
dengan Rachman, Sukmadinata (2005: 70) mengartikan motivasi berprestasi 
sebagai motif untuk berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang lain 
dalam mencapai prestasi tertinggi. Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi 
harapan suksesnya mampu mengalahkan rasa takut akan kegagalan. 
Maka, motivasi berprestasi merupakan suatu bentuk usaha yang 
dilakukan guru dalam hal mengarahkan maupun menggerakkan anak agar 
mau belajar dengan lebih rajin terutama dalam pendidikan Aqidah Akhlak. 
Kualitas pendidikan dapat diukur dari motivasi berprestasi siswa yang 
ditunjukkan kepada gurunya. Adanya motivasi ini akan mempengaruhi 
kualitas intelektual  dan hasil belajar siswa menjadi lebih berprestasi. Selain 
itu, adanya motivasi berprestasi juga dipengaruhi dengan adanya kecerdasan 
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emoional dan spiritual. Maka kedua kecerdasan tersebut sangat penting untuk 
dikembangkan. 
Namun, persepsi yang berkembang di masyarakat banyak 
memunculkan anggapan bahwa motivasi berprestasi anak dipengaruhi oleh 
kecerdasan intelektualnya saja. Dengan demikian, banyak orangtua yang 
cenderung memberi paksaan belajar terhadap anak agar menjadi pintar dan 
berprestasi secara akademik di sekolah. Begitupun lembaga pendidikan 
formal yang mengukur tingkat kecerdasan siswanya berdasarkan nilai yang 
diperoleh. Hal itu mengindikasikan bahwa faktor kognitif atau kecerdasan 
intelektual siswalah yang cenderung dilihat dan dikembangkan. Dengan 
demikian, perlu adanya kecerdasan lainnya untuk memuculkan motivasi 
berprestasi yang positif. 
David wescler dalam Syaiful sagala (2010: 82) mengartikan kecerdasan 
sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk bertindak, berfikir rasional 
dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif. Macam-macam 
kecerdasan: 1) kecerdasan intelektual atau Intelegent Quotient (IQ): 
merupakan bentuk kemampuan individu untuk berfikir, mengolah, dan 
menguasai lingkungannya secara maksimal serta bertindak secara terarah. 
Kecerdasan ini digunakan untuk memecahkan masalah logika maupun 
strategis. 2) kecerdasan emosional atau Emotional Quotieont (EQ): 
merupakan kemampuan untuk mengenali, mengendalikan dan menata 
perasaan orang lain secara mendalam sehingga kehadirannya menyenangkan 
dan didambakan oranglain. 
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Kecerdasan ini memberi kita kesadaran mengenai perasaan milik orang 
lain, memberi rasa empati, cinta, motivasi, dan kemampuan untuk 
menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. 3) kecerdasan spiritual 
atau spiritual Quotiont (SQ) merupakan sumber yang mengilhami dan 
melambungkan semangat seseorang dengan mengikatkan diri pada nilai-nilai 
kebenaran tanpa batas waktu. Kecerdasan ini digunakan untuk membedakan 
baik dan buruk, benar dan salah, dan pemahaman terhadap standar moral. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang mengatur 
kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional ufe with 
intelligence), menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the 
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan 
kesadaran diri, pengendalian diri, empati dan keterampilan sosial (Daniel 
Goleman, 2005: 512). Dengan demikian, kecerdasan emosional menjadi 
sesuatu yang penting untuk dimiliki seseorang sebagai pengendalian diri 
dalam menjaga keselarasan emosi. Kecerdasan emosional juga turut 
menentukan sikap seseorang dalam pengambilan keputusan dalam hidupnya. 
Disamping itu, kecerdasan spiritual juga turut mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan seseorang. SQ (Spiritual Quotiont) atau Kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan yang berfungsi untuk menempatkan perilaku 
dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. Jenis kecerdasan ini digulirkan pertama kali 
oleh Danah Zohar (dari Harvard University) dan Ian Marshall (dari oxford 
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University). Menurut keduanya, kecerdasan spiritual inilah yang merupakan 
puncak kecerdasan (The ultimate Intelligence). 
Lebih lanjut, Ari Ginanjar (2001: 88) mengemukakan bahwa 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual merupakan sebuah 
penggabungan gagasan dua energi, yaitu kecerdasan emosional (EQ) dan 
kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan emosional sebagai garis lurus yang 
horisontal antara manusia dengan manusia. Sedangkan kecerdasan spiritual 
sebagai garis lurus yang vertikal antara manusia dengan Tuhan. Sehingga, 
dalam islam hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosional dan 
spiritual seperti konsistensi (istiqamah), kerendahan hati (tawadhu‟), berusaha 
dan berserah diri (tawakal), ketulusan (ikhlas), totalitas (kafi‟ah), 
keseimbangan (tawazun), integrasi dan penyempurnaan (ihsan), merupakan 
bagian dari akhlakul karimah. 
Padahal, kecerdasan lainnya seperti kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual juga diperlukan untuk memandu pikiran dan tindakan 
siswa. Sehingga siswa tersebut menjadi bertanggung jawab atas apa yang 
dikerjakannya dan mampu menghadapi tantangan yang ada di lingkungannya. 
Setelah itu masyarakat mengetahui bahwa bukan hanya kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional saja yang berpengaruh terhadap 
motivasi berprestasi siswa melainkan juga kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual (Spiritual Quatient) atau kecerdasan spiritual. 
Perkembangan kecerdasan tersebut dipengaruhi pula oleh tingkat usia 
seseorang. Pada kategori anak usia 12-15 tahun berada dalam masa purbetas 
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hingga masuk remaja awal. Pada usia ini anak berada pada tingkat pendidikan 
SMP/MTs. Menurut Erickson masa remaja adalah masa terjadinya krisis 
identitas atau pencarian identitas diri. Gagasan Erickson ini dikuatkan oleh 
James Marcia yang menemukan bahwa ada empat status identitas diri remaja 
yaitu identity diffusion, moratorium, foreclosure, dan identity achieved 
(Santrock, 2003, Papalia, dkk, 2001, Monks, 2000, Muss, 1988). 
Karakteristik remaja yang sedang berproses untuk mencari identitas diri ini 
juga sering menimbulkan masalah pada diri remaja. 
Dewasa ini, banyak siswa dengan tingkat usia 12-15 yang mengalami 
krisis moral. Sehingga berpengaruh terhadap pembentukan akhlakul karimah 
mereka. Siswa pun cenderung menyepelekan dan malas untuk belajar PAI 
terutama Aqidah Akhlak. Sikap tersebut tentunya mempengaruhi prestasi 
belajar Aqidah Akhlak di sekolah/ madrasah. 
Dengan demikian diperlukan kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual untuk mengefektifkan potensi siswa dan membentuk akhlakul 
karimah. Selain itu untuk membangun hubungan antar manusia yang efektif 
sekaligus perannya dalam meningkatkan kinerja, namun tanpa kecerdasan 
spiritual mengajarkan nilai-nilai kebenaran dan keberhasilan itu hanyalah 
akan menghasilkan fir‟aun-fir‟aun kecil di muka bumi.  
Kecerdasan emosional dan spiritual mempunyai nilai-nilai dasar yang 
diambil dari Asmaul Husna yang harus dijunjung tinggi sebagai bentuk 
pengabdian hamba kepada Tuhan. Ketika siswa tersebut mempunyai 
kecerdasan emosional dan spiritual yang bagus, hal ini akan berpengaruh 
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terhadap motivasi berprestasi mereka. Dengan bekal kecerdasan emosional 
dan spiritual yang menonjol ini siswa akan diajak untuk memanfaatkan 
kemampuannya untuk meningkatkan prestasi belajar dalam aspek motivasi 
berprestasi. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai  “HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DAN 
KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI 
PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK SISWA KELAS VIII 
MTsN GONDANGREJO TAHUN PELAJARAN 2016/2017.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya keinginan untuk menunjukkan prestasi di sekolah seringkali juga 
menimbulkan kasus-kasus negatif dimana siswa menghalalkan segala cara 
untuk meraih prestasi, seperti dengan berbuat kecurangan saat ujian 
2. Lembaga pendidikan formal mengukur tingkat kecerdasan siswa melalui 
nilai yang diperoleh dari faktor kognitif 
3. Banyak siswa dengan tingkat usia 12-15 tahun yang mengalami krisis 
moral 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini akan 
dibatasi pada hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran Aqidah akhlak siswa 
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kelas VIII semester II MTsN Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun 
pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ada pokok 
permasalahan yang dapat ditawarkan peneliti agar dapat dilakukan 
pembahasan yang lebih mendalam lagi, yaitu: 
1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan motivasi 
berprestasi siswa kelas VIII  MTsN Gondangrejo Tahun Pelajaran 
2016/2017? 
2. Apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Tahun Pelajaran 
2016/2017? 
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional  dan spiritual dengan 
motivasi berprestasi  pada mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII 
di MTsN Gondangrejo tahun pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi siswa 
kelas VIII MTsN Gondangrejo tahun pelajaran 2016/2017 
2. Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi siswa 
kelas VIII MTsN Gondangrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 
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3. Hubungan antara kecerdasan emosional dan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII  MTsN 
Gondangrejo tahun pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 
ilmu dan mengembangkan wawasan di bidang pendidikan. 
b. Manfaat praktis 
1. Hasil penelitian ini menjadi sumbangan penelitian khususnya bagi 
MTsN Gondangrejo dapat mengetahui keadaan siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Penelitian ini dijadikan sebagai bahan informasi bagi guru bidang 
studi PAI tentang kecrdasan emosional spiritual dan motivasi 
berprestasi siswa di MTsN Gondangrejo. 








A. KAJIAN TEORI 
1. Kecerdasan Emosional   
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah berarti 
sempurna perkembangan akal budinya, kemudian tajam pikirannya. 
Sedangkan kata emosional berasal dari bahasa inggris emotion yang 
berarti keibaan hati, suara yang mengandung emosi, pembelaan yang 
penuh perasaan (Abuddin Nata, 2003: 46). 
Sedangkan, menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2001: 321) 
mendefinisikan, “Emosi merupakan suatu keadaan yang mempengaruhi 
dan menyertai penyesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang 
merupakan penggerak mental dan fisik bagi individu dan yang dapat 
dilihat melalui tingkah laku luar”  
Islam memandang emosi adalah karunia Allah Swt yang diberikan 
kepada makhluk-makhluk-Nya termasuk manusia dengan segenap 
fungsi dan kegunaannya bagi keberlangsungan hidup makhluk (Yasin 
Musthofa, 2007: 105). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi merupakan 
keadaan mental atau batin yang bergejolak karena adanya suatu 
11 
 
rangsangan dari luar maupun dari dalam. Di samping itu emosi 
mempunyai peran penting dalam perkembangan kepribadian individu 
yang memberikan warna dan arti sehingga kehidupan individu menjadi 
seimbang, lebih indah dan bervariasi. Selain itu, kecerdasan emosional 
dapat diartikan secara operasional sebagai kemampuan membawa diri 
dalam kehidupan sosial atau pengalaman afektif yang disertai 
penyesuaian dari dalam individu tentang keadaan mental dan fisik yang 
berwujud sebuah tingkah laku yang tampak. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Permasalahan individu yang memiliki kecerdasan emosional akan 
dapat menghadapi rangsangan-rangsangan dengan tenang, terbuka, dan 
bertindak secara realistis. Akan tetapi untuk memiliki kecerdasan 
emosional ada beberapa faktor yang mempengaruhi menurut Goleman 
(2005: 268-387), yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Dalam hal ini peran serta orang tua sangatlah 
dibutuhkan. Orang tua adalah subjek pertama yang perilakunya 
diidentifikasi oleh anak dan kemudian diinternalisasi yang akhirnya 
menjadi bagian dari kepribadian yang sangat menguntungkan bagi 
anak. 
Menurut Levine “kepribadian orang tua akan berpengaruh 
terhadap cara orang tua tersebut dalam mendidik dan membesarkan 
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anaknya yang pada gilirannya juga akan berpengaruh terhadap 
kepribadian si anak tersebut” (Sjarkawi, 2006: 20). 
Orang tua yang terampil secara emosional dapat sangat 
membantu anak dengan memberi dasar keterampilan emosional 
mengenai bagaimana mengenali, mengelola, dan memanfaatkan 
perasaan-perasaan berempati dan menangani perasaan-perasaan 
yang muncul dalam hubungan-hubungan mereka. Pembelajaran 
emosi bukan hanya melalui hal-hal yang diucapkan dan dilakukan 
orang tua secara langsung pada anak melainkan emosi yang dapat 
diajarkan orang tua melalui contoh-contoh yang baik yang 
diberikan sewaktu menangani perasaan mereka sendiri.  
2) Lingkungan Non Keluarga 
Dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. Di lingkungan ini, anak dapat diberi pelajaran 
dasar untuk hidup yang mungkin belum pernah mereka dapatkan. 
Pelajaran tentang mengidentifikasi perasaan, mengendalikan 
dorongan hati, mengemukakan perasaan, berempati, mengelola 
amarah dan menyelesaikan perselisihan merupakan keterampilan 
emosional yang dapat diajarkan kepada anak. Pembelajaran emosi 
dapat dilakukan dengan memberi peran anak sebagai seseorang 
diluar dirinya, sehingga anak dapat belajar mengenali bagaimana 
perasaan orang lain ketika di hadapkan pada suatu permasalahan. 
(Daniel Goleman, 2005: 387). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional adalah 
lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga. 
c. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Kecerdasan Emosional 
Keberhasilan dalam proses belajar dalam membantu 
mengembangkan potensi diri siswa baik dari segi afektif, kognitif, 
maupun psikomotorik sangat tergantung dari kemampuan anak didik. 
Goleman (2005: 44) menyatakan bahwa “keberhasilan orang-orang 
sukses lebih banyak ditentukan oleh kecerdasan emosional yang mereka 
miliki yang mencapai 80% sedangkan kecerdasan intelektual hanya 
berperan 20% dalam kesuksesan mereka”. 
Ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional (EQ) yang tinggi, 
yaitu: 
1) Responsibility:  mempunyai rasa tanggung jawab. 
2) Self Motivation:  mampu menggali motivasi untuk maju. 
3) Self Regulation: mampu mengontrol keseimbangan diri (emosi). 
4) People Skill: kemampuan bekerja sama dengan orang lain. 
http://parentsguide.co.id   
Dapat dipahami bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi dapat di lihat dari adanya kemampuan dalam 
melaksanakan tanggung jawab terhadap apa yang telah di berikan, 
sehingga dapat memotivasi diri untuk mewujudkan kinerja yang tinggi 
dalam segala hal, mampu menjalin kerja sama dengan orang lain dan 
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mempunyai kontrol yang merupakan bagian khusus dari kontrol diri 
yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan penyesuain diri. 
Sedangkan ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional rendah 
sebagai berikut: 
1) Cenderung egois, berorientasi pada kepentingan sendiri dan 
kepuasan pribadi terkadang merasa puas bila mampu menghina 
atau mengalahkan orang lain. 
2) Pendengar yang buruk, lebih suka berbicara, senang interupsi dan 
sangat menyukai perdebatan, baginya selalu benar. Padahal Tuhan 
telah mengaruniai kita mulut dan telinga sebagai bukti kalau kita di 
perintahkan untuk lebih banyak mendengar. 
3) Negatif di mata orang banyak, biasanya orang ber EQ rendah 
memiliki penilaian negatif di lingkungan sekitarnya, hampir setiap 
orang tidak menyukainya. 
4) Melihat masalah dari pikiran, bukan perasaan, biasanya mereka 
terlalu kaku dalam menegakkan aturan, banyak hal yang tidak 
prinsipil dibahas terlalu detail sehingga menimbulkan konflik yang 
tidak perlu. 
5) Merasa tidak aman dan sulit menerima kesalahan diri, sulit 
meminta maaf secara tulus sebaliknya sulit menerima keberhasilan 
orang lain. http;//motivasi-jiwa.blogspot.com 
Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang ber EQ tinggi akan 
lebih mudah memperoleh keberhasilan dalam segala hal, termasuk 
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dalam menangani emosinya dibandingkan dengan seseorang yang ber 
EQ rendah. 
d. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosional 
 Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam menunjang 
kesuksesan hidup seseorang, sudah sewajarnya bila kita perlu memupuk 
dan meningkatkan untuk mencapai kecerdasan emosional pada kadar 
yang tinggi. Brury (2008) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
dapat ditingkatkan dengan mengikuti kiat-kiat yang terdiri dari tujuh 
keterampilan sebagai berikut: 
1) Mengenali Emosi Diri 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi 
apa yang sesungguhnya dirasakan. Setiap kali suatu emosi tertentu 
muncul dalam pikiran kita, baru dapat menangkap pesan apa yang 
ingin disampaikan. 
2)  Melepaskan Emosi Negatif 
Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
memahami dampak dari emosi negatif terhadap diri anda. Selama 
anda dikendalikan oleh emosi negatif anda justru tidak bisa 
mencapai potensi terbaik dari diri anda. Solusinya lepaskan emosi 
negatif melalui teknik pendayagunaan pikiran bawah sadar sehingga 
anda maupun orang lain sekitar anda tidak menerima dampak negatif 
dari emosi negatif yang muncul. 
3) Mengelola Emosi Diri Sendiri 
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Dengan menghargai emosi dan menyadari dukungan yang 
diberikan kepada anda, berusaha mengetahui pesan yang 
disampaikan emosi dan meyakini bahwa kita pernah berhasil 
menangani emosi ini sebelumnya. Selain itu juga dengan bergembira 
kita mengambil tindakan untuk menanganinya. 
4) Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan merupakan 
hal yang sangat penting dalam memberi perhatian, memotivasi diri 
sendiri dan menguasai diri sendiri dan untuk berkreasi. 
5) Mengenali Emosi Orang Lain 
Mengenali emosi orang lain berarti kita memiliki empati 
terhadap apa yang dirasakan orang lain, keterampilan ini membuat 
kita lebih efektif dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
6) Mengelola Emosi Orang Lain 
Keterampilan ini merupakan dasar dalam berhubungan antar 
pribadi dalam hubungan dengan orang lain. 
7) Memotivasi Orang Lain 
Keterampilan ini adalah bentuk dari kemampuan 
kepemimpinan, yaitu kemampuan menginspirasi, mempengaruhi, 
dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 
http://brurywordpress.com. 
Teknik yang lain yaitu dapat dilakukan dengan cara melakukan 
shalat, do‟a maupun dzikir, sehingga hati akan menjadi tentram dan 
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mendapat ketenangan. Sebagaimana dalam firman Allah Swt Q.S. 
Ar-ra‟d: 28 
                   
     
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. (Al-Qur’an Terjemah, Departemen 
Agama, 2007, 252) 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional juga dapat ditingkatkan dengan beberapa cara seperti 
mengenali emosi diri, mengenali emosi orang lain, mengelola emosi 
diri, mengelola emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, memotivasi 
orang lain dan lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Beberapa kiat 
tersebut sangat berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga 
dapat membantu kita dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosional. 
e. Aspek-aspek dalam Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional memiliki banyak aspek. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Daniel Goleman (2000, 412) dalam bukunya yang 
berjudul Emotional Intellegence. Tujuh unsur utama kemampuan yang 
sangat penting yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, unsur-




Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap tubuh, 
perilaku dan dunia bahwa ia lebih cenderung berhasil dari pada tidak 
dalam apa yang dikerjakan dan bahwa orang-orang dewasa akan 
bersedia menolongnya. 
2) Rasa Ingin Tahu 
Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu itu bersifat positif 
dan menimbulkan kesenangan. 
3) Niat 
Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan untuk bertindak 
berdasarkan niat itu dengan tekun. Ini berkaitan dengan perasaan 
terampil, perasaan efektif. 
4) Kendali Diri 
Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakan 
dengan pola yang sesuai dengan usia, suatu rasa kendali batiniah. 
5) Keterkaitan 
Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain 
berdasarkan perasaan saling memahami. 
6)  Kecakapan Berkomunikasi 
Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gagasan, 
perasaan dan konsep dengan orang lain. Ini ada kaitannya dengan 
rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan terlihat dengan orang 




Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan sendiri 
dengan kebutuhan sendiri dengan kebutuhan orang lain dalam 
kegiatan kelompok (Daniel Goleman, 2005: 274). 
Salovey dalam Goleman (2005: 58-63) menempatkan 
kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosional yang dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan ini 
menjadi lima wilayah utama yaitu: 
a) Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu 
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi, kemampuan ini merupakan dasar kecerdasan emosional. 
Para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai 
“metamood”, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 
Menurut Mayer dalam Goleman (2005: 63) kesadaran diri adalah 
waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana 
hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah larut 
dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri 
memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan 
salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi 





b) Mengelola Emosi 
Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar dapat 
terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju 
kesejahteraan emosi. Emosi yang meningkat dengan intensitas 
terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. Kemampuan ini 
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan 
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat 
yang ditimbulkan serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-
perasaan yang menekan. 
c) Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah 
hal yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, 
untuk memotivasi diri sendiri dan untuk berkreasi, kendali diri 
emosional, menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam berbagai 
bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung 
jauh produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 
kerjakan. 
d) Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 
peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu 
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yang memiliki kemampuan empati, lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-
apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Sehingga ia 
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang 
lain. 
e) Membina Hubungan 
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan dalam 
membina hubungan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
aspek-aspek kecerdasan emosional terbagi dalam beberapa 
aspek. Aspek-aspek yang ada terasa sangat komplek dan saling 
terkait antara satu dengan yang lainnya. Sehingga dapat 
menggunakan kemampuan potensi emosionalnya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik. 
2. Kecerdasan spiritual 
a. Pengertian kecerdasan spiritual 
Dalam kamus besar bahasa indonesia kata spiritual mengandung 
arti “spi-ri-tu-al” berhubungan dengan atau bersifat kejiwaab 
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(rohani, batin)”. Dan menurut istilah terdapat beberapa pengertian 
istilah spiritual: 
Spiritual itu berasal dari kata spirit, Spirit mengandung arti 
semangat, kehidupan, pengaruh, antusiasme, spiritus itu bahan bakar 
dari alkohol, dan minuman anggur itu disebut sebagai spirit atau 
minuman yang memberi semangat. Spirit sering diartikan sebagai 
ruh atau jiwa. Jadi arti kiasannya adalah semangat atau sikap yang 
mendasari tindakan manusia. 
Namun kita sering lupa bahwa arti sebenarnya spirit itu adalah 
entitas atau makhluk atau sesuatu bentuk energi yang hidup dan 
nyata, meskipun tidak kelihatan di mata biasa dan tidak punya badan 
fisik seperti  manusia, tetapi spirit itu ada dan hidup. Spirit bisa 
diajak berkomunikasi sama seperti kita bicara dengan manusia yang 
lain. Interaksi dengan spirit yang hidup itulah sesungguhnya yang 
disebut spirit-ual. 
Berbicara tentang spiritual, seringkali pembahasan lari kemana-
mana, ke politik, ke ekonomi, ke sosial, atau ke ajaran tertentu, kita 
lupa bahwa spiritual itu terutama berkaitan dengan spirits atau roh-
roh. Roh yang seperti apa dan apa adanya? Di alam ini ada banyak 
roh. Roh-roh itu entitas hidup, jadi mereka punya agenda dan tujuan 
masing-masing. Mungkin sebagian mereka baik, tetapi sebagian 
yang lain kita tidak tahu karena tidak kita lihat. 
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Istilah spiritual artinya berhubungan dengan roh atau spirit. 
Relijius artinya berhubungan dengan religi atau agama. Pengalaman 
religius itu adalah pengalaman batin yang dialami dalam beragama, 
antara lain yang terjadi dalam ibadah agama. Pengalaman spiritual 
artinya pengalaman dengan roh dan energi yang lebih tinggi, yang 
akan kita sebut Tuhan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S 
Al-An‟am: 103. 
                         
Artinya: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang dia 
dapat melihat segala yang kelihatan; dan dialah yang Maha halus 
lagi Maha Mengetahui. (Al-Qur’an Terjemah, Departemen Agama, 
2007, 141) 
 
Menurut munandir, 2001 : 122 kecerdasan spiritual tersusun 
dalam dua kata yaitu “kecerdasan” dan “spiriual”. Kecerdasan adalah 
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya terutama masalah yang menuntut kemampuan fikiran. 
Berbagai batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli 
didasarkan atas teorinya masing-masing. Selanjutnya munandir 
menyebutkan bahwa Intelegence dapat pula diartikan sebagai 
kemampuan yang berhubungan dengan abstraksi-abstraksi, 




Sementara itu, Mimi Doe dan Marsha Walch mengungkapkan 
bahwa spiritual adalah dasra bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, 
moral, dan rasa yang dimiliki. Ia memberikan arah dan arti bagi 
kehidupan kita tentang kepercayaan mengenai adanya kekuatan non 
fisik yang lebih besar daripada kekuatan diri kita, suatu kesadaran 
yang menghubungkan kita langsung kepada Tuhan, atau apapun 
yang kita namakan sebagai sumber keberadaan kita. Spiritual juga 
berarti kejiwaan, rohani, batin, mental ataupun moral. 
Jadi berdasarkan arti kedua kata tersebut kecerdasan spiritual 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi 
dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan nialai, batin 
dan kejiwaan. Kecerdasan ini terutama berkaitan dengan abstraksi 
pada suatu hal diluar kekuatan manusia yaitu kekuatan penggerak 
kehidupan dan sementara. 
Orang-orang yang beriman selalu berusaha memenuhi 
kebutuhan spiritual dengan mendekat kepada Allah Swt. 
                     
                     
     
Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
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kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S Al-Imran: 
191). . (Al-Qur’an Terjemah, Departemen Agama, 2007, 75) 
 
b. Ciri-ciri kecerdasan spiritual 
Akhir abad ke 20 serangkaian data ilmiah terbaru, 
menunjukkan adanya kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan spiritual 
ini dipopulerkan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall. Menurutnya 
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. Kecerdasan spiritual adalah 
landasan untuk mengaktifkan IQ dan EQ secara efektif. 
Seorang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi 
cenderung menjadi seorang pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu 
seseorang yang bertanggung jawab untuk membawakan visi dan 
nilai yang lebih kepada orang lain. Dengan kata lain suka 
memberikan inspirasi kepada orang lain. Tindakan atau langkah 
orang yang memiliki SQ tinggi adalah mempunyai nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya, seperti apa dunia yang ia inginkan ini 
adalah perjalanan dari pengertian menuju kesadarannya.Sogyal 
rinpoche mengatakan dalam The Tibet an Book of Living and 
Diying, “spiritual sejati adalah menjadi sadar bahwa kita saling 
tergantung dengan segala sesuatu dan semua orang lain, bahkan 
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pikiran, kata dan tindakan yang paling kecil yang tak pentingpun 
memiliki konsekuensi nyata diseluruh alam semesta. 
Semua individu SQ yang tahu mengapa mereka melakukan apa 
yang mereka lakukan, selalu bertindak dari misi yang sama, untuk 
membawa tingkat-tingkat baru kecerdasan dalam dunia, Richard A 
Bowell,  207-209) 
Zohar dan Marshall (2000) mengemukakan delapan aspek 
kecerdasan spiritual (pemimpin) yang ada kaitannya dengan 
kepribadian yang meliputi: (1) kapasitas diri untuk bersikap 
fleksibel, seperti aktif dan adaptif secara spontan, (2) level kesadaran 
diri (self-awareness) yang tinggi, (3) kapasitas diri untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan (suffering), (4) kualitas 
hidup yang terinspirasi dengan visi dan nilai-nilai, (5) keengganan 
untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu (unnecessary harm), 
(6) memiliki cara pandang yang holistic, dengan memiliki 
kecendrungan untuk melihat keterkaitan di antara segala sesuatu 
yang berbeda, (7) memiliki kecendrungan nyata untuk bertanya dan 
mencari jawaban yang fundamental, dan (8) memiliki kemudahan 
untuk bekerja melawan tradisi (konvensi). 
c. Urgensi kecerdasan spiritual 
Dari pnelitian Deacon, menunjukkan bahwa kita membutuhkan 
perkembangan otak di bagian frontral lobe supaya kita bisa 
menggunakan bahasa. Perkembangan bagian ini memungkinkan kita 
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menjadi kreatif, visioner, dan fleksibel. Kecerdasan spiritual ini 
digunakan pada saat: 
1) Kita berhadapan dengan masalah eksistensi seperti pada saat kita 
merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran, dan 
masalah-masalah masa lalu kita sebagai akibat penyakit dan 
kesedihan. 
2) Menjadi sadar bahwa kita mempunyai masalah eksistensi dan 
membuat kita mampu menanginya atau sekurang-kurangnya kita 
merasa damai dengan masalah tersebut. Kecerdasan spiritual 
memberi kita sesuatu rasa yang menyangkut perjuangan hidup. 
SQ adalah inti dari kesadaran kita. Kecerdasan spiritual ini 
membuat orang mampu menyadari siapa dirinya dan bagi mana 
orang memberi makna terhadap kehidupannya dan seluruh 
dunianya. Orang membutuhkan perkembangan “kecerdasan 
spiritual” (SQ) untuk mencapai perkembangan dirinya secara 
utuh.Monty P. Satia Darma, fidelis E Waruwu, halm 44-45. 
3. Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian motivasi berprestasi 
Atkinson menyatakan bahwa motivasi berprestasi adalah 
dorongan untuk mengatasi hambatan dan berusaha melakukan 
suatu pekerjaan yang sulit dengan baik dan secepat mungkin. 
(Djaali, 2011: 105). Pernyataan Atkinson diperkuat oleh Husaini 
Usman (2006: 239) bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan 
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dari dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan. 
Rachman (1993: 121) mengartikan motivasi berprestasi sebagai 
daya penggerak pada diri siswa untuk mencapai prestasi belajar 
yang setinggi-tingginya. Sama halnya dengan Rachman, 
Sukmadinata (2005: 70) mengartikan motivasi berprestasi sebagai 
motif untuk berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang 
lain dalam mencapai prestasi tertinggi. Siswa dengan motivasi 
berprestasi tinggi harapan suksesnya mampu mengalahkan rasa 
takut akan kegagalan. 
Motivasi berprestasi juga diartikan sebagai keinginan untuk 
berbuat sebaik mungkin tanpa dipengaruhi oleh kebanggaan dan 
pengaruh sosial, melainkan demi kepuasan pribadinya. McClelland 
menyatakan bahwa kekuatan motif berprestasi di tunjukkan dalam 
fantasia tau khayalan. (Carole dan Carol, 2008: 175). Sehingga, 
siswa yang memiliki daya imajinasi yang tinggi cenderung 
memiliki prestasi yang lebih unggul dari teman-temannya. 
David Me. Clelland (Thoha, 2008: 235) menyebutkan need for 
achievement disingkat n-Ach adalah dorongan untuk mencapai 
sukses dengan hasil yang baik menurut standar terbaik. Dengan 
kata lain motivasi berprestasi sebagai motivasi yang mendorong 
seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan 
ukuran keunggulan (standard of excellence). Heekhausen juga 
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mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 
yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang 
untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi 
mungkin dalam semua aktifitas dengan menggunakan standar 
keunggulan sebagai ukuran keberhasilannya. (Djaali, 2011: 103) 
Salah satu faktor yang berperan dalam mewujudkan cita-cita 
adalah motivasi berprestasi. Dorongan untuk berprestasi menjadi 
sikap yang harus ada pada diri siswa sebagai bentuk pertahanan 
untuk menghadapi tantangan hidup hingga mencapai kesuksesan. 
Oleh karena itu, motivasi berprestasi menjadi paling penting dalam 
pendidikan. Dengan memiliki motivasi berprestasi maka akan 
muncul kesadaran dan dorongan untuk selalu mencaoai 
kesuksesan. 
Motivasi berprestasi sebagai daya penggerak didalam diri siswa 
akan menimbulkan rasa semangat dalam kegiatan belajar yang 
akan memberi arahan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh 
siswa sehingga dapat mencapai hasil dengan sebaik-baiknya. 
Dengan adanya motivasi berprestasi, maka siswa akan memiliki 
prestasi yang baik. Tinggi rendahnya intensitas motivasi siswa 
akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi dalam 
belajarnya. 
Dari beberapa teori  di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi berprestasi adalah daya dorong  yang terdapat dalam diri 
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seseorang untuk mengatasi hambatan, dan berusaha mencapai 
tujuan dengan predikat unggul (excellent) demi kepuasaan 
pribadinya. Dorongan tersebut dapat berasal dari dalam dirinya 
atau berasal dari luar darinya (internal dan eksternal).  
b. Factor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
Factor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, diantaranya 
adalah: 
1) Faktor internal 
a) Inteligensi 
Taraf intelegensi yaitu kemampuan untuk mencapai 
prestasi. Menurut binet hakikat inteligensi adalah kemampuan 
untuk mengadakan penyesuaian untuk mengadakan penyesuain 
untuk mencapai tujuan, dan menilai keadaan diri secara kritis 
serta obyektif (Winkel, 2007: 648). Sama seperti yang 
diungkapkan oleh binet yang mendefinisikan inteligensi 
sebagai kemampuan untuk menetapkam dan mempertahankan 
tujuan. (Winkel, 1999: 140) 
b) Motivasi 
Winkel mengatakan bahwa motivasi merupakan daya 
penggerak dalam diri siswa untuk memperoleh keberhasialan 
dengan melibatkan diri dengan segala usaha dan 
kemampuannya dalam kegiatan yang akan meningkatkam 




Kepribadian adalah ciri, karakteristik, gaya atau sifat-sifat 
yang khas atau unik yang dimiliki oleh individu. Kepribadian 
yang terbentuk dipengaruhi oleh lingkungan, misalnya 
lingkungan dari keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 
sejak lahir. Sehingga kepribadian dapat dikatakan sebagai 
campuran dari hal-hal yang bersifat psikologis, kejiwaan dan 
juga yang bersifat fisik. 
Faktor kepribadian ini juga dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional dimana kecerdasan emosional sebagai bagian dari 
pembentukan pribadi individu. 
d) Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional merupakan faktor yang ada dalam diri 
seseorang. Setiap manusia akan memliki otak emosional yang 
di dalamnya terdapat sistem syaraf emosi atau lrbih dikenal 
dengan otak emosional. Otak emosional meliputi keadaan 
amigdala, neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal dan 
keadaan lain yang lebih kompleks dalam otak emosional. 
Maka, kecerdasan emosional mempengaruhi motivasi 
berprestasi dimana kecerdasan ini mampu memberikan kontrol 
yang baik terhadap perubahan sikap dan pengendalian diri 




e) Kecerdasan spiritual 
Kecerdasan spiritual turut menjadi faktor internal yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi dimana dengan adanya 
kecerdasan ini memberikan kekuatan diri, kesadaran terhadap 
kebutuhan rohani. Dengan adanya kecerdasan ini seseorang 
mampu menghadapi dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan nilai, batin dan kejiwaan.  
2) Faktor eksternal 
a) Lingkungan rumah 
Lingkungan rumah terutama orang tua, memegang peranan 
penting sebagai pengasuh dan pendidik bagi anak dalam 
mengenal dunianya serta membantu proses sosialisasi anak. 
Memberi penghargaan atas karya dan prestasi belajar anak 
adalah cara yang tepat daripada memberikan ancaman atau 
hukuman. (Marjohan, 2009: 204). Utami Munandar (2002) 
mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang 
tua, maka semakin baik prestasi anak. Hal ini dikarenakan 
orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi lebih 
memperhatikan kebutuhan prestasi anak sehingga mereka 
berupaya untuk memenuhi kebutuhan anak tersebut, baik dari 
segi psikologis, fisik dan kebutuhan lainnya seperti fasilitas 
belajar. Sehingga anak merasa terfasilitasi dan lebih 
bersemangat dalam belajar. 
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Selain itu, hubungan yang kurang harmonis dalam keluarga 
dapat menimbulkan gangguan emosional pada anak. Gangguan 
emosional seringkali brua ketegangan atau konflik yang 
dirasakan dalam diri anak. Keadaan seperti ini akan 
menyebabkan anak kurang berkonsentrasi dalam menghadapi 
tugas. Akibatnya, meskipun anak mempunyai tingkat 
intelegensi tinggi namun bila anak mengalami gangguan 
emosional  maka motivasi berprestasinya akan cenderung 
rendah. Sebaliknya, bila hubungan keluarga berlangsung 
harmonis dan dapat memberikan rasa aman, maka anak akan 
merasa bebas untuk bereksplorasi dan mengekspresikan diri. 
Anak yang diberi kesempatan untuk mengekspresikan diri dan 
ternyata berhasil, maka ia akan merasa tertantang untuk meraih 
prestasi yang lebih baik lagi. Bila mengalami kegagalan, ia 
tidak akan menyalahkan lingkungan karena ia menyadari bahw 
kegagalan tersebut disebabkan oleh kurangnya usaha dalam 
mencapai prestasi yang diinginkan. 
b) Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang 
nyaman sehingga anak terdorong untuk belajar dan berprestasi. 
Teman sebaya memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
motivasi berprestasi siswa. Teman sebaya yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi akan mempengaruhi motivasi 
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berprestasi siswa menjadi lebih baik. Namun apabila teman 
sebaya memiliki motivasi berprestasi rendah akan 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa menjadi buruk. (John 
W.Santrock, 2007: 534). Oleh karena itu, sebaikna orang tua 
mengetahui dengan siapa saja anaknya bergaul. 
Lingkungan  sekolah juga menyangkut sejauh mana sebuah 
institusi pendidikan dapat memenuhi kebutuhan individu 
sebagai siswa berprestasi di sekolahnya, meliputi fasilitasbyang 
disediakan, hubungan antara siswa dan guru, dan hubungan 
antar siswa sendiri. Sedangkan dalam jurnal Psikologi Lili 
Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution (2005: 39) 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi menurut Fernald & Fernald (1999: 98) diantaranya 
yaitu: 
1) Keluarga dan budaya 
Motivasi berprestasi di pengaruhi oleh lingkungan 
sosial seperti orang tua dan teman. meClelland menyatakan 
bahwa cara orang tua mengasuh anak berpengaruh terhadap 
motivasi berprestasi anak. 
Bernstain menyatakan bahwa kebudayaan dapat 
memepengaruhi kekuatan motivasi berprestasi individu. 
Seperti cerita rakyat atau hikayat yang dapat meningkatkan 
motivasi berprestasi seseorang. 
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2) Konsep diri 
Konsep diri merupakan cara seseorang berfikir 
mengenai dirinya sendiri. Siswa yang percaya bahwa 
dirinya mampu akan termotivasi untuk berprestasi yang 
berpengaruh pada tingkat laku siswa. Dengan konsep diri 
yang baik maka perilaku yang ditunjukkan siswa juga 
menjadi baik. Karena siswa mampu mengenali dirinya 
sendiri. 
3) Jenis kelamin 
Morgan, dkk (1986) menyatakan bahwa banyak 
perempuan dengan motivasi berprestasi tinggi tidak 
menampilkan karakteristik perilaku berprestasi seperti laki-
laki. Horner menyatakan bahwa wanita khawatir bahwa 
dirinya akan ditolak oleh masyarakat. 
4) Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement) 
Seseorang akan termotivasi ketika mendapat 
perhatian dari orang lain. Selain itu, dengan adanya 
pengakuan atau penghargaan dari orang lain, maka individu 
akan lebih termotivasi untuk belajar/bekerja lebih keras. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkam 
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi, diantaranya adalah faktor internal dan 
eksternal.  Oleh karena itu sebagai tenaga pendidik harus 
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memahami setiap latar belakang permasalahan sehingga 
ketika mendampingi individu yang kurang termotivasi 
untuk berprestasi, tenaga pendidik mampu membuat 
treatment. 
c. Karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi 
Johnson dan Schwitgebel & Kalb, Djaali (2011: 109) 
menyimpulkan individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
1.) Menyukai situasi dan tugas yang menunut tanggung jawab pribadi 
atas hasil-hasilnya dan bukan atas nasib dan kebetulan. 
 Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara sukses 
dan gagal. Hal itu menjadikan pendorong baginya untuk melaksanakan 
dengan sungguhsungguh, suka situasi prestasi yang mengandung resiko 
yang cukup untuk gagal, dan suka akan perbedaan dan kekhasan 
tersendiri sesuai dengan kompetisi profesional yang dimiliki, dengan 
demikian maka secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas 
motivasi dan pencapaian prestasi siswa. 
2.) Memiliki tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang 
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
Bahwa seseorang mempunyai kehendak dan tujuan yang 
luhur dimasa mendatang dan dengan memperhatikan waktu. 
Seseorang cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak 
dicapainya dalam waktu yang akan datang dan ia menghargai 
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waktu serta ia lebih dapat menangguhkan pemuasan untuk 
mendapatkan penghargaan dimasa mendatang. 
3.) Mencari keadaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya pekerjaan. 
Dengan memperoleh umpan balik seseorang dapat 
menumbuhkan motivasi dalam melakukan pekerjaan. Dengan 
demikian seseorang mampu mengetahui hasil dari pekerjaannya 
tersebut. 
4.) Senang bekerja sendiri dan siap bersaing mengungguli orang lain. 
Seseorang bila mendapat suatu tugas sementara terdapat 
lawan dalam melakukan pekerjaan maka akan menumbuhkan sikap 
bertahan dalam persaingan dan berusaha menungguli lawannya 
tersebut. 
5.) Mampu menangguhkan pemuasan keinginnanya demi masa depan 
yang lebih baik 
Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun 
tidak mudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapai 
prestasi terbaiknya dibanding dengan orang lain, dalam melakukan 
tugas-tugasnya menunjukkan keuletannya, dan tidak mudah putus 





6.) Tidak termotivasi untuk mendapatkan uang, status atau keuntungan 
lainnya, kecuali prestasi dan keberhasilan. 
Sesorang yang mendapatkan prestasi dan keberhasilan dari 
usahanya sendiri seringkali memliki suatu kepuasaan tersendiri 
yang bukan berupa materi. 
Dari pendapat di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan diimbangi dengan sikap 
bekerja keras kreatif dan inovatif misalnya mencari cara yang kreatif 
untuk menyelesaikan tugas sekolahnya. Siswa mempergunakan 
beberapa cara belajar yang diciptakannya sendiri, sehingga siswa lebih 
menguasai materi pelajaran dan akhirnya memperoleh prestasi yang 
tinggi. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu 
menginginkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya dan selalu ingin 
lebih unggul dari yang lain. 
d. Cara menumbuhkan motivasi berprestasi siswa 
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi berprestasi 
dalam kegiatan belajar di sekolah, menurut Sardiman (2002:89), 
adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya, nilai disini dapat berupa bonus nilai/tambahan nilai dari 
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siswa yang telah mengerjakan tugas di depan kelas atau bagi siswa 
yang bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan 
oleh teman maupun dari guru. Bagi siswa, nilai yang baik 
merupakan salah satu motivasi yang sangat kuat yang akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sehingga dengan pemberian 
tambahan nilai ini dapat memberikan rangsangan positif bagi siswa 
karena kegiatan ini juga berfungsi untuk merangsang keaktifan 
siswa sehingga melatih sikap berani dan percaya diri sehingga 
siswa akan termotivasi untuk lebih berprestasi. 
2) Pemberian Hadiah 
Pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi berprestasi 
siswa, misalnya siswa yang mewakili sekolah untuk mengikuti 
lomba dan mendapatkan juara selain memperoleh hadiah dari 
panitia lomba, pihak sekolah juga dapat memberikan hadiah 
beberapa buku-buku ensklopedi maupun penghargaan lain seperti 
beasiswa sehingga dengan pemberian hadiah ini juga dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa yang lain. 
3) Memberi ulangan 
Ulangan berfungsi sebgai parameter kesuksesan guru dalam 
mengajar dan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
dalam menerima pelajaran. Dengan adanya ulangan, siswa akan 
termotivasi untuk belajar lebih giat. Sebaliknya ulangan jangan 
terlalu sering diberikan karena siswa akan bosan. Dalam hal ini 
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guru harus memberitahukan kepada siswa apabila akan 
mengadakan ulangan. Ulangan harian merupakan salah satu cara 
memotivasi yang baik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4) Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan akan mendorong siswa 
lebih giat belajar. Ketika siswa mengetahui grafik hasil belajarnya 
maka akan tumbuh motivasi pada diri siswa untuk terus belajar 
dengan suatu harapan hasilnya akan meningkat. 
5) Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Akan tetapi guru juga 
harus memperhatikan kalimat pujian yang tepat untuk diberikan 
kepada siswa. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana 
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri siswa sehingga 
mengakibatkan motivasi berprestasinya akan ikut meningkat dan 
diimbangi dengan meningkatnya nilai akademik siswa. 
6) Hukuman 
Hukuman memiliki sis yang negatif. Hukuman berfungsi 
untuk membuat jera namun apabila salah dalam memberikan 
hukuman bisa membuat siswa semakin malas karena menganggap 
hukuman tersebut sebagai hal yang wajar. Akan tetapi jika 
41 
 
diberikan secara tepat dan bijak maka hukuman dapat menjadi alat 
motivasi. 
 Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip 
pemberian hukuman, karena pemberian hukuman yang  tepat dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Misalnya memberi 
hukuman dengan meminta siswa untuk mencari artikel yang 
membahas mengenai tugas yang tidak dikerjakan siswa. Dengan 
demikian, hukuman ini juga memberikan ilmu lebih kepada siswa 
yang bersangkutan. Sehingga siswa tersebut menemukan hal baru 
yang akan membuatnya termotivasi untuk lebih berprestasi. 
 Cara menumbuhkan prestasi belajar siswa tersebut tidak 
hanya di gunakan oleh guru. Orangtua dapat menggunakan cara-
cara tersebut untuk menumbuhkan motivasi anaknya. Yang dapat 
dilakukan orang tua dengan memberi angka misalnya membuat 
sistem rangking  dilingkungan keluarga sehingga anak akan 
terpacu untuk meraih prestasi yang diinginkannya. Anak sangat 
tertarik dengan yang namanya hadiah. Oleh karena itu, memberi 
hadiah juga dapat merangsang anak untuk lebih termotivasi. 
Pemberian hadiah ini sebaiknya diimbangi dengan hadiah yang 
menunjang prestasi anak. 
 Ulangan tidak hanya dilakukan oleh guru, orangtua juga 
dapat memberikan ulangan kepada anaknya. Hal ini selain 
mendekatkan psikologis anak dan orangtua juga sebagai parameter 
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orangtua dalam menilai kemampuan anaknya sendiri. Dengan cara 
seperti ini anak merasa ada perhatian lebih dari orangtua dan 
orangtua dapat menilai hasil belajar anaknya. Selain itu, pujian-
pujian yang bersifat stimulus akan membuat perasaan anak nyaman 
dan merangsang motivasinya. Hukuman juga perlu diberikan 
kepada anak ketika prestasi anak menurun. Namun, hukuman yang 
diberikan adalah hukuman yang  edukatif sehingga disamping 
membuat anak jera, hukuman tersebut juga memberi pengetahuan 
lebih kepada anak. 
Kesimpulannya, guru dan orangtua harus kreatif dan 
selektif serta memahami metode-metode yang tepat dalam 
meningkatkna motivasi siswa sehingga akan berdampak positif 
pada prestasi belajar anak. 
4. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
adalah salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan 
dari akidah  dan akhlak yang telah di pelajari oleh peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar. Aqidah akhlak 
merupakan mata pelajaran yang terdiri dari dua kata yaitu “aqidah” 
dan “akhlak”. Aqidah menurut Rosihan Anwar (2008:13) berasal 
dari bahasa arab ‘aqaday-ya’qidu-uqudatan-wa’aqidatan yang 
artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi 
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tempat bagi hati dan hati nurani terikat padanya. Dalam pengertian 
ini bahwa aqidah merupakan landasan yang mengikat, yaitu 
keimanan (Abu Ahmadi, 1994: 255). Sedangkan menurut 
Muhaimin (2003:242) akidah sebagai sesuatu yang seharusnya hati 
membenarkannya sehingga menjadi ketenangan jiwa, yang 
menjadikan kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan 
keragu-raguan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aqidah 
merupakan sesuatu perjanjian yang terikat padanya dan seharusnya 
hati yang membenarkannya sehingga dapat memberi ketenangan 
jiwa dan menjadikan kepercayaan yang bersih. 
Akhlak adalah perbuatan maupun tingkah laku seseorang 
yang mempunyai nilai-nilai positif maupun negatif sehingga dapat 
ditangkap oleh penglihatan. Kemudian apa yang dimaksud dengan 
akhlak yang sebenarnya, yang pertama menurut Erwati Aziz (2003: 
100) akhlak berasal dari bahasa arab akhalaqun jamak dari 
khuluqum yang berarti perangai, tabiat, adat, dan system perilaku 
yang dibuat. Sedangkan menurut Rancham (2011: 42) akhlak 
adalah sifat yang tertanam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul 
secara spontanitas bila mana diperlukan, tanpa memerlukan 
pemikiran atau pertimbangan lebih dulu serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
akhlak merupakan gerak jiwa yang mendorong ke arah untuk 
melakukan perbuatan maupun budi pekerti yang baik tanpa 
memerlukan pikiran serta tidak memerlukan dorongan dari luar. 
Menurut Deden Makhbuloh (2012: 144) implemetasi 
akhlak Islam dapat dikelompokkan menjadi 5 yaitu: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
Allah telah mengatur hidup manusia dengan adanya hokum 
perintah dan larangan. Hokum ini tidak lain untuk menegakkan 
keteraturan dan kelancaran hidup manusia itu sendiri. Dalam 
plaksanaan hokum tersebut terkandung nilai-nilai akhlak 
terhadap Allah, adapun akhlak terhadap Allah seperti ikhlas, 
khusu‟, sabar, syukur, tawakkal, dan berdoa kepadaNya. 
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
Islam mengajarkan agar manusia menjadi dirinya, meliputi 
jasmani maupun rohani. Organ tubuh kita harus dipelihara 
dengan memberikan konsumsi makanan yang halal dan yang 
baik. Apabila kita memakan makanan yang tidak halal dan tiak 
baik, berarti telah merusak tubuh kita. Akal kita juga perlu 
dijaga dan dipelihara agar tidak tertutup oleh pikiran-pikiran 
kotor. Jiwa harus disucikan agar menjadi orang yang beruntung 




       
Artinya:  Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu. (as- syam: 9) . (Al-Qur’an Terjemah, 
Departemen Agama, 2007, 595) 
 
3) Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap kelurga meliputi ayah, ibuk, anak dan 
keturunannya. Kita harus berbuat baik kepada kedua orangtua, 
terutama ibu, karena beliaulah salah satu orang yang berkorban 
demi kita dalam proses melahirkan, menyusui dan mengasuh. 
4) Akhlak terhadap masyarakat 
Islam mengajarkan agar seseorang tidak boleh memasuki 
rumah oranglain sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya, jika tidak ada orangnya janganlah masuk. 
Ini merupkn ajaran yang luhur, mempunyai dampak yang 
mendalam untuk tata kehidupan manusia. Akhlak seperti ini 
jika diaplikasikan, maka terciptanya keamanan dan 
kenyamanan dalam bermasyarakat. Selain itu islam juga 
mengajarkan agar tidak menyebarkan berita bohong atau fitnah, 
karena perilaku ini akan menimbulkan pecahnya hubungan tali 
persaudaraan dalam masyarakat. 
5) Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan ini mencakup lingkungan alam 
sekitar dan makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara, 
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tumbuhan dan hewan. Sebagaimana Firman Allah dalam QS 
Al-Baqoroh: 11.  
               
      
Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi[24]". mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan. (Al-Qur’an Terjemah, Departemen Agama, 
2007, 3) 
Berdasarkan ayat diatas sudah dijelaskan bahwa kerusakan 
dibumi merupakan ulah manusia yang harus bertanggung 
jawab untuk memperbaikinya. 
b. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Berdasarkan kurikulum KTSP pada jenjang Madrasah 
Tsanawiyah, pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak mempunyai 
beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut:  
1. Siswa memiliki pengetahuan penghayatan dan keyakinan akan 
hal-hal yang harus di imani, sehingga tercermin dalam sikap dan 
tingkah lakunya sehari-hari. 
2. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang 
kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik serta menjauhi yang 
buruk. Baik hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, sesame 
manusia maupun dengan lingkumgannya. 
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3. Siswa memperoleh bekal tentang akidah dan akhlak untuk 
melanjutkan jenjeng pendidikan selanjutnya. 
(Depag, 2008: 24-25).  
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Ruang lingkup mata pelajatan Aqidah Akhlak yang ada di 
kurikulum KTSP tingkat MTs mencakup materi tentang akidah dan 
akhlak. Materi mata pelajaran akidah akhlak yang diajarkan di MTs 
kelas VIII menurut silabus meliputi:  
1. Aspek akidah terdiri atas iman kepada rasul-rasul Allah, 
memahami mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya ( karomah. 
Ma‟unah, dan irhas) 
2. Aspek akhkak terpuji terhadap sesame ( kedua orang tua, 
lingkungan masyarakat, dan teman) yang terdiri atas tawadhu’, 
husnudzon, tasamuh, dan ta’awun. 
3. Aspek akhlak tercela terhadap sesame (kedua orang tua , 
lingkungan masyarakat dan teman) meliputi hasad, dendam, 
ghibah, fitnah,dan amimah. 
(Depag, 2008: 26-27) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak terhadap Perilaku Siswa Kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Tanon Sragen Tahun Ajaran 2013/2014”, atas nama 
Rois Arizal. Hasil penelitian ini yaitu (1) hasil belajar siswa mata pelajaran 
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akidah akhlak di MTsN Tanon Sragen ada pada kategori tinggi sebanyak 
92 siswaatau 52,72%, rendah sebanyak 84 siswa atau 47, 37%. Median 
90,39 ,modus 89,82. (2) perilaku siswa kelas VIII di MTsN Tanon Sragen 
ada pada kategori tinggi sebanyak 48 siswa atau 52,17%, sedangkan 
rendah 44 atau 47,83%. Rata-rata yang diperoleh adalah 90,72 , median 
91,05 ,modus 89,825 dan standar deviasi 5,57. (3) Hasil korelasi product 
moment dengan nilai tabel n=176, dengan signifikasi 5% diperoleh sebagai 
berikut; 17, 14 > 1,660 maka ditolak dan hipotesis alternative (Ha) 
diterima. Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar 
akidah akhlak dengan perilaku siswa kelas VIII di MTs N Tanon Sragen 
Tahun Ajaran 2013/2014. Maka, hipotesis yang diajukan terbukti. 
Skripsi yang berjudul “Hubungan antara kecerdasan Emosional 
degan Kedisiplinan di Sekolah Siswa Kelas VIII di SMP Nurul Islam 
Ngemplak Tahun Ajaran 2013/2014” atas nama Jamilatun Hasil Penelitian 
ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII di 
SMP Nurul Islam Ngemplak dalam kategori sedang sebanyak 35 siswa 
dengan persentase 58, 33%. Kedisiplinan di sekolah pada siswa kelas VIII 
di SMP Nurul Islam Ngemplak dalam kategori sedang sebanyak 31 siswa 
dengan persentase 51, 71%. Hasil analisis korelasi product moment 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasilRhitung (0,675) >Rtabel(0,254). 
Maka, hipotesis yang diajukan terbukti. Berarti ada hubungan positif yang 
signifikan antara kecerdasan emosional dengan kedisiplinan di sekolah 
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siswa kelas VIII di SMP Nurul Islam Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2013/2014. 
Thesis yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual, dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep Kebidanan di AKBID Sakinah 
Pasuruan” atas nama Lia Bhakti Pertiwi. Hasil penilitian ini yaitu tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional (X1) dengan 
prestasi belajar (Y); tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
spiritual (X2) dengan prestasi belajar (Y); tidak ada hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar (X3) dengan prestasi belajar (Y) serta 
kecerdasan emosional (X1), kecerdasan spiritual (X2) dan motivasi belajar 
(X3) dengan prestasi belajar (Y) mempunyai nilai hubungan yang rendah 
sesuai dengan ketetapan interpretasi koefisien korelasi Arikunto. 
Dari ketiga acuan penelitian di atas terdapat relevansi yaitu sama-
sama menggunakan metode kuantatif yang mana masing-masing penelitian 
di atas memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan di teliti 
oleh penulis dalam skripsi ini. Sedangkan perbedaan dari ketiga penelitian 
diatas dengan penelitian skripsi ini yaitu pada penelitian ini penulis akan 
membahas mengenai hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan 






C. Kerangka Berpikir 
Motivasi berprestasi bersumber dari dorongan yang ada dalam diri 
siswa untuk melakukan kegiatannya sendiri yang berhubungan dengan 
proses belajar mengajar guna meraih keberhasilan setinggi-tingginya 
dalam prestasi akademiknya. Seorang individu yang mempunyai motivasi 
berprestasi memiliki karakteristik antara lain yaitu berorientasi pada 
kesuksesan, berorientasi masa depan, suka tantangan, dan tangguh. 
Dengan adanya motivasi berprestasi, keberhasilan suatu pendidikan pun 
akan memungkinkan untuk diraih. 
Selain itu, ada banyak faktor yang melatarbelakangi keberhasilan 
suatu pendidikan, diantaranya yaitu kecerdasan peserta didik. Kecerdasan 
merupakan suatu kemampuan untuk belajar yang dimbangi dengan 
keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, serta kemampuan untuk 
beradaptasi dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya. 
Kecerdasan sendiri terdiri dari berbagai macam yang perlu diketahui oleh 
pendidik, karena setiap anak pun memiliki tingkat kecerdasan yang 
berbeda. Dikarenakan hal tersebut, setiap peserta didik juga memiliki 
perbedaan terhadap prestasi belajar dan motivasi dalam berprestasi. 
Diantara macam-macam kecerdasan yang mempengaruhi motivasi dalam 
berprestasi tersebut yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali, 
mengendalikan dan menata perasaan secara mendalam. Kecerdasan ini 
mampu menumbuhkan rasa empati, cinta, motivasi, dan kemampuan untuk 
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menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. Sedangkan 
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang berfungsi untuk 
menempatkan perilaku dan hidup sseorang dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya. Kecerdasan spiritual ini berkaitan pula dengan 
hubungan manusia dan Tuhan dalam konteks agama. 
Rendahnya motivasi berprestasi yang ada pada dalam diri siswa 
diperkirakan dipengaruhi karena rendahya kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritualnya. Ketidakbisaan siswa dalam mengontrol emosinya, 
mengenali diri, dan mengenali kebutuhan rohani menyebabkan siswa 
kurang memiliki motivasi dalam berprestasi. Hal tersebut dikarenakan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki korelasi yang 
positif terhadap motivasi berprestasi, dalam hal ini pada mata pelajaran 
akidah akhlak. 
Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosional rendah 
apabila seseorang tersebut tidak memiliki keseimbangan emosi, bersifat 
egois, berorientasi terhadap diri sendiri. Selain itu, tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan beban yang dihadapi dan selalu gelisah. 
Keegoisan menyebabkan seseorang kurang mampu bergaul dengan orang-
orang disekitarnya. Tidak memiliki penguasaan diri, cenderung menjadi 
budak nafsu dan amarah. Mudah mutus asa dan tenggelam dalam 
kemurungan. Sedangkan seseorang dikatakan memiliki kecerdasan 
spiritual yang rendah apabila mudah putus asa dikarenakan kurangngnya 
memiliki prasangka baik (husnudzon kepada Allah). 
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Seperti yang diketahui bahwasannya aqidah akhlak merupakan 
pelajaan yang berkaitan dengan aqidah (keyakinan terhadap Allah) dan 
akhlak (sikap terhadap diri sendiri dan oranglain). Maka, adanya 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dapat meningkatkan 
motivasi berprestasi. Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat 








Gambar 2.1. Model Konseptual Kerangka berfikir 
D. Hipotesis 
Dari kerangka berfikir dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
1. Ha = Ada hubungan kecerdasan emosional terhadap motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas 
VIII MTs Negeri Gondangrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 
2. Ha = Ada hubungan kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs 
Negeri Gondangrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 
Kecerdasan 
Emosional (X1 ) 
Kecerdasan 
Spritual (X2 ) 
Motivasi Berprestasi 
Akidah Akhlak (Y) 
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3. Ha = Ada hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
terhadap motivasi berprestasi pada mata pelajaran Akidah 









 METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dengan 
menggunakan analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII di MTsN 
Gondangrejo tahun pelajaran 2016/2017. Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah 
Kecerdasan emosional (X1) dan Kecerdasan spiritual (X2), sedang variabel 
terikatnya adalah Motivasi berprestasi (Y), dengan menggunakan analisis 
korelasional sebagai berikut, mencari hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan motivasi berprestasi, kemudian mencari hubungan kecerdasan 
spiritual dengan motivasi berprestasi, setelah itu mencari pengaruh kedua 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN Gondangrejo pada tahun ajaran 
2016/2017 dengan pertimbangan sebagai berikut: MTsN Gondangrejo 
adalah salah satu sekolah yang dalam proses pengelompokkan kelas 





2. Waktu pelaksanaan 
Penelitian ini dengan bertahap dapat dilihat dari tabel perencanaan 
kegiatan dibawah ini: mulai bulan Agustus sampai Desember Tahun 
2016. 
Tabel 3.1 
Matrik Waktu Penelitian 









1 Penyusunan Proposal  X X X X           
2 Penyusunan Instrumen    X X          
3 Uji Coba Instrumen     X X         
4 Pengambilan Data       X X       
5 Analisis Data        X X      
6 Penyusunan Laporan         X X X    
7 Final             X X X 
   
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diatrik kesimpulan 
(Sugiyono, 2009: 80). Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Karanganyar  pada tahun 




2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 81), sampel adalah bagian dari jumlah 
atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas 
VIII A,B, dan C MTsN Gondangrejo. Sebagian besar siswa yang ada di 
kelas tersebut sudah bisa memahami dan sudah mempunyai sebuah 
pengetahuan dan keinginan melakukan apa yang ia kehendaki. 
Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teori Slovin, rumus slovin (Sekaran dan Bougie, 2013). 
Rumus slovin adalah sebagai berikut: 
n = 
 
     
  
   
     (    )  
  = 112 
 Keterangan: 
 n : Jumlah sampel yang diinginkan 
 N : Jumlah Populasi 
 e : Toleransi Kesalahan (0.05) 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan dalam 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2007: 62). Pengambilan sampel ini harus 
dilakukan dengan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 
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benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan 
mewakili populasi yang sebenarnya.  
Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah teknik proportionate random sampling. Proportionate 
random sampilng adalah Teknik yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan jumlahnya tidak sama 
dalam setiap kelas. (Sugiyono, 2010: 64).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek 
dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 
penelitian (Nursalam, 2003: 111). 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
Agket (kuesioner). Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. (Suharsimi Arikunto, 2002: 
128). Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada respondek untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2008: 199).  
Dari angket ini digunakan untuk mengetahui kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak siswa kelas VIII A, B, dan C di MTsN Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar.  
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Dalam angket ini, setiap pertanyaan terdapat lima alternative 
jawaban yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Cara 
penskoran atau penilaian butir bergerak dari 5 ke 1,  
Jawaban butir:   
1) Sangat setuju  = 5 
2) Setuju   = 4 
3) Kurang setuju  = 3 
4) Tidak setuju  = 2 
5) Sangat tidak setuju = 1 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenal sebuah variabel. (Purwanto, 2007: 91). Definisi variabel adalah 
obyek sebuah penelitian apa yang telah menjadi titik penelitian dalam 
suatu penelitian. Sehingga dalam hal ini dapat disimpilkan variabel 
adalah segala sesuatu yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian. 
a. Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam 
memahami, mengatur dan mengelola emosi (perasaan, pikiran dan 
nafsu) baik diri sendiri maupun orang lain sehingga dapat 





b. Kecerdasan spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah Kemampuan seseorang untuk 
menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
nialai, batin dan kejiwaan. 
c. Motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi adalah daya dorong yang terdapat dalam diri 
seseorang sehingga oarang tersebut berusaha untuk melakukan suatu 
tindakan/kegiatan dengan baik dan berhasil dengan predikat unggul. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Purwanto (2007: 93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah 
pahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan dibuktikan 
perilakunya. 
a. Kecerdasan emosional adalah suatu keterampilan yang berupa 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengarahkan 
seseorang untuk bertindak, yang mencakup beberapa indikator antara 
lain: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenali emosi oranglain, membina hubungan dengan 
orang lain. 
b. Kecerdasan spiritual adalah Kemampuan seseorang untuk 
menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
nilai, batin dan kejiwaan. Adapun indikator kecerdasan spiritual: 
kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, kapasitas diri untuk 
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menghadapi dan memanfaatkan penderitaan (suffering), kemampuan 
untuk menghadapi rasa sakit, kualitas hidup yang terinsipari dengan 
visi dan nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu. 
c. Motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi McClelland yang dikembangkan oleh Tim 
Achievent Motivation Training (AMT) memiliki indikator sebagai 
berikut: bertanggung jawab, mencari umpan balik, mendengarkan 
pendapat orang lain, berani mengambil resiko dengan penuh 
perhitungan, inovatif dan kreatif, merasa dikejar-kejar waktu dan 
pandai mengatur waktu, bekerja keras dan bangga atas hasil yang 
telah dicapai. Skala pengukurannya berbentuk interval. Semakin 
tinggi skor motivasi berprestasi yang diperoleh menunjukkan 
semakin baik motivasi berprestasi siswa, dan sebaliknya. 
3. Kisi-kisi Instrument 
a. Kecerdasan emosional 
Table 3.2 
Kisi-kisi instrument kecerdasan emosional 










1,2,3,4 5,6,7 7 
Mengelola emosi 8,9,10,11,12 13,14,15,16 9 
Memotivasi diri 
sendiri 
17,18,19 20,21,22 6 
Mengenali emosi 
orang lain (empati) 






30,31,32, 33,34,35 6 
Jumlah    35 
 
b. Kecerdasan spiritual 
Table 3.3 






























2,12,22,32 7,17,27 7 
 Kemampuan untuk 
menghadapi rasa 
sakit 
3,13,23,33 8,18,28 7 
kualitas hidup yang 
terinspirasi dengan 
visi dan nilai-nilai 
4,14,24,34 9,19,29 7 
keengganan untuk 
menyebabkan 
kerugian yang tidak 
perlu 
5,15,25,35 10,20,30 7 
Jumlah    35 
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Kisi-kisi instrument Motivasi berprestasi 




















11,12,13, 14,15 5 
Inovatif  dan 
kreatif 













26,27,28 29,30 5 
JUMLAH    30 
 
4. Uji coba Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu 
angket diuji cobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan 
setiap butir soal. Uji coba angket kecerdasan emosional dan 
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kecerdasan spiritual serta motivasi berprestasi aqidah akhlak di MTsN 
Gondangrejo dengan mengambil responden sejumlah 43 orang. 
Adapun uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut, 
a. Uji Validitas 
Untuk mengetahui kevalidan instrument kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual serta motivasi berprestasi 
aqidah akhlak menggunakan uji validitas dengan menggunakan 




r xy : Hubungan koefisien antara X dan Y  
N : Jumlah murid  
∑X   : Jumlah nilai setiap item  
∑Y   : Jumlah nilai setiap siswa 
(Sudjana, 2002: 369) 
Dengan kesimpulan, apabila rhitung> rtabel dengan 
drajat signifikan 5%, maka item soal dikatakan valid. Jumlah 
siswa yang mengikuti uji coba adalah 43 siswa. 
1. Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui 
∑   = 154       = 43 ∑   = 17739 
∑   = 4886 ∑   = 614 ∑    = 561924 
  
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=0,3704 
Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan derajat signifikan 5% dan N=43 diperoleh rtabel 0.30. 
Dengan kesimpulan rhitung (0.37) > rtabel (0.30) maka item soal 
nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal nomor 2 sampai 
nomor 35, menggunakan cara dan langkah yang sama dengan 
menggunakan aplikasi Microsoft excel diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
Tabel 3.5 
No Rxy Rtabel Kesimpulan 
1 0,58 0,30 Valid 
2 0,46 0,30 Valid 
3 0,42 0,30 Valid 
4 0,41 0,30 Valid 
  










5 0,45 0,30 Valid 
6 0,4 0,30 Valid 
7 0,49 0,30 Valid 
8 0,6 0,30 Valid 
9 0,58 0,30 Valid 
10 0,46 0,30 Valid 
11 0,51 0,30 Valid 
12 0,56 0,30 Valid 
13 0,28 0,30 Tidak 
14 0,48 0,30 Valid 
15 0,43 0,30 Valid 
16 0,29 0,30 Tidak 
17 0,54 0,30 Valid 
18 0,55 0,30 Valid 
19 0,26 0,30 Tidak 
20 0,38 0,30 Valid 
21 0,51 0,30 Valid 
22 0,27 0,30 Tidak 
23 0,19 0,30 Tidak 
24 0,53 0,30 Valid 
25 0,43 0,30 Valid 
26 0,16 0,30 Tidak 
27 0,14 0,30 Tidak 
28 0,34 0,30 Valid 
29 -0,23 0,30 Tidak 
30 0,19 0,30 Tidak 
31 0,02 0,30 Tidak 
32 0,22 0,30 Tidak 
33 0,31 0,30 Valid 
34 0,34 0,30 Valid 
35 0,02 0,30 Tidak 
 
2. Uji Validitas Kecerdasan Spiritual 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui 
∑   = 155       = 43 ∑   = 18166 
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=0,58 
Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga 
rtabel dengan derajat signifikan 5% dan N=43 diperoleh rtabel 
0.30. Dengan kesimpulan rhitung (0.58) > rtabel (0.30) maka 
item soal nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal 
nomor 2 sampai nomor 35, menggunakan cara dan langkah 
yang sama dengan menggunakan aplikasi Microsoft excel 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 3.6 
No Rxy Rtabel Kesimpulan 
1 0,37 0,30 Valid 
2 0,36 0,30 Valid 
3 0,44 0,30 Valid 
4 0,31 0,30 Valid 
  










5 0,33 0,30 Valid 
6 0,53 0,30 Tidak 
7 0,003 0,30 Tidak 
8 0,21 0,30 Tidak 
9 -0,002 0,30 Valid 
10 0,47 0,30 Valid 
11 0,39 0,30 Tidak 
12 0,27 0,30 Tidak 
13 0,15 0,30 Tidak 
14 0,15 0,30 Valid 
15 0,44 0,30 Valid 
16 0,35 0,30 Tidak 
17 0,08 0,30 Valid 
18 0,5 0,30 Valid 
19 0,37 0,30 Valid 
20 0,34 0,30 Valid 
21 0,32 0,30 Tidak 
22 0,08 0,30 Tidak 
23 0,25 0,30 Valid 
24 0,33 0,30 Tidak 
25 0,21 0,30 Valid 
26 0,36 0,30 Tidak 
27 0,22 0,30 Tidak 
28 0,13 0,30 Valid 
29 0,31 0,30 Valid 
30 0,3 0,30 Valid 
31 0,37 0,30 Valid 
32 0,32 0,30 Valid 
33 0,33 0,30 Valid 
34 0,42 0,30 Valid 
35 0,35 0,30 Valid 
 
3. Uji Validitas Motivasi Berprestasi 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui 
∑   = 146       = 43 ∑   = 15178 
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=0,38 
Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga 
rtabel dengan derajat signifikan 5% dan N=43 diperoleh rtabel 
0.30. Dengan kesimpulan rhitung (0.38) > rtabel (0.30) maka 
item soal nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal 
nomor 2 sampai nomor 30, menggunakan cara dan langkah 
yang sama dengan menggunakan aplikasi Microsoft excel 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 3.7 
No Rxy Rtabel Kesimpulan 
1 0,38 0,30 Valid 
2 0,42 0,30 Valid 
3 0,39 0,30 Valid 
4 0,23 0,30 Tidak 
  










5 0,21 0,30 Tidak 
6 0,3 0,30 Valid 
7 0,15 0,30 Tidak 
8 0,37 0,30 Valid 
9 0,44 0,30 Valid 
10 0,17 0,30 Tidak 
11 0,12 0,30 Tidak 
12 0,37 0,30 Valid 
13 0,41 0,30 Valid 
14 0,44 0,30 Valid 
15 0,36 0,30 Valid 
16 0,35 0,30 Valid 
17 0,24 0,30 Tidak 
18 0,28 0,30 Tidak 
19 0,26 0,30 Tidak 
20 0,68 0,30 Valid 
21 0,05 0,30 Tidak 
22 0,37 0,30 Valid 
23 0,51 0,30 Valid 
24 0,51 0,30 Valid 
25 0,59 0,30 Valid 
26 0,59 0,30 Valid 
27 0,32 0,30 Valid 
28 0,35 0,30 Valid 
29 0,17 0,30 Tidak 
30 0,31 0,30 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrument kecerdasan emosional dan 
motivasi berprestasi aqidah akhlak menggunakan rumus Flanagan, 
yaitu membagi angket menjadi dua bagian awal dan akhir, dengan 
rumus. 
     (
 
   
){  
 (   )
   
 } 
r11 = koefision reliabilitas 
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k = jumlah butir soal 
M = rata-rata skor soal 
St
2
 = varian skor total 
Dengan kesimpulan, apabila rhitung> rtabel dengan drajat 
signifikan 5%, maka perangkat quesioner dikatakan reliable. 
      (Sugiyono, 2010: 361). 
1. Uji reliabilitas kecerdasan emosional 
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2. Kecerdasan spiritual 
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3. Motivasi berprestasi 
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F. Tehnik Analisis Data 




Mean merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 
2010: 54). Dengan rumus 
 
   




Me  = Mean (rata-rata) 
∑   =  Jumlah sampel 
fi xi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
Median adalah salah satu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2010: 53). Dengan rumus 
      *
 





Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
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n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 52). Dengan 
rumus 
      (
  
     
) 
Dimana : 
Mo = Modus 
b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P = panjang interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
        interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval   
        terdekat sebelumnya. 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
       interval berikutnya 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji Prasyarat analisis menggunakan Chi Kuadrat. Adapun 
rumus Chi Kuadrat adalah: 
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ᵡ2 = chi kuadrat 
fo = jumlah data hasil observasi 
fh = jumlah yang diharapkan (Sugiyono, 2013: 107) 
Untuk mengetahui data  normal atau tidak maka hasil    hitung 
dikonsultasikan dengan tabel pada tabel Chi Kuadrat dengan taraf 
signifikan (α) 5% dan jika   hitung <   tabel maka data tersebut normal 
dan jika   hitung  >   tabel maka data tersebut tidak normal. 
 
3. Uji hipotesis  
Dalam penelitian ini menggunakan tehnik korelasi Spearman 
Rank dan korelasi ganda. 
Untuk Hipotesis nomor satu dan nomor dua menggunakan 
tehnik korelasi Spearman Rank. Spearman Rank adalah bekerja dengan 
data ordinal atau berjenjang atau rangking, dan bebas distribusi. 
Dengan rumus:  
     
     
 
 (    )
   (Sugiyono, 2010 : 245) 
Keterangan: 




Tetapi bila n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
    √
   
     
   (Sugiyono, 2010: 251) 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 
t tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n- 2. Apabila t 
hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
terdapat hubungan yang posistif. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang 
negatif.  
Untuk Hipotesis nomor tiga menggunakan tehnik korelasi 
ganda dengan rumus (Sugiyono, 2010: 233) 
          √
    
             
                       
       
           
 
Dimana: 
        = Korelasi antara variable X1 dengan X2 secara bersama 
sama dengan variable Y 
     = korelasi product moment antara X1 dengan Y 
     = korelasi product moment antara X2 dengan Y 




Dengan kesimpulan, apabila Rh>Rt dengan taraf signifikan 
5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada hubungan kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada 
mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo di 







A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Kecerdasan Emosional 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
kecerdasan Emosional siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 110 
b. Skor terendah = 69  
c. Rentang data  = 110-69 
= 41 
d. Jumlah Kelas Interval adalah 6 
e. Panjang Kelas Interval  = 41/6 
    = 6,83 ( dibulatkan menjadi 
7)  
Table. 4.1 
Distribusi frekuensi kecerdasan emosional 
Interval skor F %  Kategori  
69 – 75 2 2 7 Rendah 
76 – 82 5 5 
83 – 89 23 21 58 Tinggi 
 90 – 96 42 37 
97 – 103 33 29 35 Sedang 
104 – 110 7 6 




Dari table tersebut diketahui bahwa kecerdasan emosional siswa 
Kelas VIII di MTsN Gondangrejo, karanganyar tahun pelajaran 
2016/2017, pada interval 69-75 sebanyak 2 orang (2%), interval 75-82 
sebanyak 5 orang (5%), interval 83-89 sebanyak 23 orang (21%), interval 
90-96 sebanyak 42 orang (37%), interval 97-103 sebanyak 33 orang 
(29%), interval 104-110 sebanyak 7 orang (6%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
Diagram batang kecerdasan emosional 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data 
kecerdasan emosional dengan kriteria tinggi sebanyak 65 siswa (58%) , 
kriteria sedang sebanyak 40 siswa (35%), dan kriteria rendah sebanyak 7 
(7%). Sehingga dapat dikatakan kecerdasan emosional siswa Kelas VIII 
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 = 89,5 + 7. 0,61 
 = 89,5 + 4,27 
 = 93,77 
Interval         .     - x  (   x )
    (   x )
  
 
69-75 72 2 144 -21,5 462,25 924,5 
76-82 79 5 395 -14,5 210,25 1051,25 
83-89 86 23 1978 -7,5 56,25 1293,75 
90-96 93 42 3906 -0,5 0,25 10,5 
97-103 100 33 3300 6,5 42,25 1394,25 
104-110 107 7 749 13,5 182,25 1275,75 
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 = 94,19 
4) Standar Deviasi 
S = √
∑  (    ) 
(   )
 
 = √
    
(     )
 
 = √
    
   
 
 = √      






2. Kecerdasan Spiritual 
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Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
kecerdasan Spiritual siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 98 
b. Skor terendah = 48  
c. Rentang data  = 98-48 
= 50 
d. Jumlah Kelas Interval adalah 6 
e. Panjang Kelas Interval = 50/6  
      = 8,33 = 9 
Table. 4.3 
Distribusi frekuensi kecerdasan spiritual 
Interval skor F %  Kategori  
48 – 56  29 25 76 Tinggi  
57 – 65 58 51 
66 – 74 20 17 19 Sedang  
 75 – 83 2 2 
84 – 92 1 1 3      
Rendah  93 – 101  2 2 
Jumlah  112 100   
 
Dari table tersebut diketahui bahwa kecerdasan spiritual siswa Kelas VIII 
di MTsN Gondangrejo, karanganyar tahun pelajaran 2016/2017, pada interval 48 - 
56 sebanyak 29 orang (25,89%), interval 57 - 65 sebanyak 58 orang (51,78%), 
interval 66-74 sebanyak 20 orang (35,7%), interval 75-83 sebanyak 2 orang 
(1,78%), interval 84 - 92 sebanyak 1 orang (1,78%), interval 93 - 101 sebanyak 2 
orang (1,78%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Diagram batang kecerdasan spiritual 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data 
kecerdasan spiritual dengan kriteria tinggi sebanyak  3 siswa (3,56%) , 
kriteria sedang sebanyak 22 siswa (37,48%), dan kriteria rendah 
sebanyak 87 (77,67%). Sehingga dapat dikatakan kecerdasan spiritual 
siswa Kelas VIII MTsN Gondangrejo Pada tahun ajaran 2016/2017 
terdapat pada kategori rendah. 
Tabel 4.4 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi: 
Interval          .     - x  (   x )
  
 
  (   x )
  
48-56 52 29 1508 -9,48 89,8704 2606,242 
57-65 61 58 3538 -0,48 0,2304 13,3632 
66-74 70 20 1400 8,52 72,5904 1451,808 
75-83 79 2 158 17,52 306,9504 613,9008 
84-92 88 1 88 26,52 703,3104 703,3104 
93-101 97 2 194 35,52 1261,67 2523,341 
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 = 56,5 + 9.0,46 
 = 56,5 + 4,14 
 = 60,64 
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 = 56,5 + 9. 0,43 
 = 56,5 + 3,87 
 = 60,37 
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4) Standar Deviasi 
S = √
∑  (    ) 
(   )
 
 = √
        
(     )
 
 = √
        
   
 
 = √      
 = 8,44 
3. Motivasi Berprestasi 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
motivasi berprestasi siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 77 
b. Skor terendah = 45  
c. Rentang data  = 77- 45 
= 32 
d. Jumlah Kelas Interval adalah 6 
e. Panjang Kelas Interval = 32/6 




Distribusi frekuensi motivasi berprestasi 
Interval skor F % Kategori  
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45 – 50  1 1 Rendah  
51 – 56  11 10 
57 – 62  43 40 Tinggi   
 63 – 68  40 35 
69 – 74  12 10 Sedang  
75 – 80  5 4 
Jumlah  112 100  
 
Dari table tersebut diketahui bahwa motivasi berprestasi siswa 
Kelas VIII di MTsN Gondangrejo, karanganyar tahun pelajaran 
2016/2017, pada interval 45-50 sebanyak 1 orang (0,89%), interval 51-56 
sebanyak 11 orang (9,82%), interval 57-62 sebanyak 43 orang (38,39%), 
interval 63-68 sebanyak 40 orang (35,71%), interval 69-74 sebanyak 12 
orang (10,71%), interval 75-80 sebanyak 5 orang (4,46%). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
Diagram batang motivasi berprestasi 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data 
motivasi berprestasi dengan kriteria tinggi sebanyak 17 siswa (15,17%) , 
















12 (10,71%). Sehingga dapat dikatakan kecerdasan emosional siswa 
Kelas VIII MTsN Gondangrejo Pada tahun ajaran 2016/2017 terdapat 
pada kategori sedang. 
Tabel 4.6 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi 
Interval         .     - x  (   x )
  
 
  (   x )
  
45 - 50 47,5 1 47,5 -12,53 157,0009 157,0009 
51 – 56 53,5 11 588,5 -6,53 42,6409 469,0499 
57 – 62 59,5 43 2558,5 -0,53 0,2809 12,0787 
63 – 68 65,5 40 2620 5,47 29,9209 1196,836 
69 – 74 71,5 12 858 11,47 131,5609 1578,731 
75 - 80 77,5 5 387,5 17,47 305,2009 1526,005 
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 = 56,5  + 6. 0,025 
 = 56,5 + 0,15 
 = 56,65 
3) Modus 
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) 
 = 56,5  + 6 (
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 = 56,5  + 6. 1,09 
 = 56,5  + 6,54 
 = 63,04 
4) Standar Deviasi 
S = √
∑  (    ) 
(   )
 
 = √
        
(     )
 
 = √
        
   
 
 = √      




A. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji 
normalitas dilakukan dengan maenggunakan rumus:  
χ2  =  
∑(     ) 
  
 
hasil pengujian Normalitas dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat ( χ2 ). Pengujian Normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat 
yaitu dengan membandingkan antara nilai Chi Kuadrat yang diperoleh 
dengan Chi Kuadrat tabel. Hasil pengujian Normalitas adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas Kecerdasan Emosional 
Cara menghitung fh: 
a. Baris pertama, 2,27% x 112 = 2,54 dibulatkan menjadi 3. 
b. Baris kedua, 13,53% x 112= 15,15 dibulatkan menjadi 15. 
c. Baris ketiga, 34,13% x 112= 38,22 dibulatkan menjadi 38.  
d. Baris keempat, 34,13% x 112 = 38,22 dibulatkan menjadi 38.  
e. Baris kelima, 13,53% x 112 = 15,15 dibulatkan menjadi 15. 
f. Baris keenam, 2,27% x 112 = 2,54 dibulatkan menjadi 3. 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Kecerdasan Emosional 
NO INTERVAL 
      
  - 
   
(  
    )
  
(      )
 
    
1 69 - 75 2 3 -1 1 0,333333 
2 76 - 82 5 15 -10 100 6,666667 
3 83 - 89 23 38 -15 225 5,921053 
4 90 - 96 42 38 4 16 0,421053 
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5 97 -103 33 15 18 324 21,6 
6 104 - 110 7 3 4 16 5,333333 
 Jumlah  112 112      40,27544 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat 
hitung sebesar 40,27, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 
11.07. dengan demikian χ2hitung (40,27) > χ
2
tabel (11.07) dapat 
disimpulkan bahwa skor kecerdasan emosional berasaldari populasi 
yang berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Normalitas Kecerdasan Spiritual 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas Kecerdasan Spiritual 
NO INTERVAL 
      
  - 
   
(  
    )
  
(      )
 
    
1 48-56 29 3 26 676 225,3333 
2 57-65 58 15 43 1849 123,2667 
3 66-74 20 38 -18 324 8,526316 
4 75-83 2 38 -36 1296 34,10526 
5 84-92 1 15 -14 196 13,06667 
6 93-101 2 3 -1 1 0,333333 
 




 Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi 
kuadrat hitung sebesar 404,63, sedang harga chi kuadrat tabel pada 
taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 
sebesar 11.07. dengan demikian χ2hitung (404,63) > χ
2
tabel (11.07) 
dapat disimpulkan bahwa skor kecerdasan emosional berasaldari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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3. Uji Normalitas Motivasi Berprestasi 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Motivasi Berprestasi 
NO INTERVAL 
      
  - 
   
(  
    )
  
(      )
 
    
1 45-50 1 3 -2 4 1,333333 
2 51-56 11 15 -4 16 1,066667 
3 57-62 43 38 5 25 0,657895 
4 63-68 40 38 2 4 0,105263 
5 69-74 12 15 -3 9 0,6 
6 75-80 5 3 2 4 1,333333 
 




 Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi 
kuadrat hitung sebesar 5,09, sedang harga chi kuadrat tabel pada 
taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 
sebesar 11.07. dengan demikian χ2hitung (5,09) > χ
2
tabel (11.07) dapat 
disimpulkan bahwa skor kecerdasan emosional berasaldari populasi 
yang berdistribusi tidak normal. 
B. Uji Hipotesis 
Dari data yang telah diperoleh yaitu data tentang kecerdasan 
emosional, kecerdasan spiritual, dan motivasi berprestasi pada mata pelajaran 
aqidah akhlak, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis dengan 
menggunakan rumus Spearman Rank untuk hipotesis nomor 1 dan 2, serta 
menggunakan rumus Product moment ganda untuk hipotesis nomor 3. Hal 
tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah 
diajukan adalah : 
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1. Ada hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada 
mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Ada hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Ada hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan 
motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII 
MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Setelah diketahui besarnya kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak, 
selanjutnnya akan dilakukan perhitungan untuk memperoleh angka 
koefisien korelasi: 
1. Analisis hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi 
Diketahui:  
     
     
 
 (    )
  
 =    
             
   (      )
 
 = 1 – 
        
       
 
 = 1 – 0,2213 = 0,778 
Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
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    √
   
     
  
  = 0,77 √
     
        
 
  = 0,77 . 16,37 = 12,87 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai   sebesar 0,77 
Padahal sampel dalam penelitian ini ada 112 orang, namun karena rho 
tabel dibatasi pada n=30, maka rho hitung kemudian diuji signifikansi 
dengan menggunakan rumus t sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada 
mata pelajaran aqidah akhlak. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi 
rho = 0,77 dan t hitung (12,87) > t tabel (1,98), maka hipotesis alternatif 
(Ha) diterima, sedangkan hipotesis nolnya (Ho) ditolak, pada taraf 
signifikansi 5%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hipotesis 
yang menyatakan “Ada hubungan yang positif antara hubungan 
kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran 
aqidah akhlak” dapat diterima kebenarannya.  
2. Analisis hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi 
Diketahui: 
     
     
 
 (    )
  
 =    
      
   (      )
 
 = 1 – 
    
       
 
 = 1 – 0,003 = 0,99.  
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Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka pengujian 
signifikansinya menggunakan rumus: 
    √
   
     
  
 = 0,99 √
     
        
 
 = 0,99 . 74,16 = 73,41 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai   sebesar 
0,99. Padahal sampel dalam penelitian ini ada 112 orang, namun 
karena rho tabel dibatasi pada n=30, maka rho hitung kemudian diuji 
signifikansi dengan menggunakan rumus t sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan kecerdasan spiritual dengan 
motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak. Hal ini 
didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,99 dan t hitung (73,41) > 
t tabel (1,98), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan 
hipotesis nolnya (Ho) ditolak, pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang menyatakan “Ada 
hubungan yang positif antara hubungan kecerdasan emosional dengan 
motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak” dapat diterima 
kebenarannya.  
3.  Analisis data hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan 






x  y = 0,778 
rx2y = 0,99 
rx1x2 = 0,782 
N = 112 
 Perhitungan korelasi ganda antara kecerdasan emosional 
(X1) dan kecerdasan spiritual (X2) dengan motivasi berprestasi 
(Y) adalah sebagai berikut: 
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Kemudian pengujian signifikan terhadap koefisien korelasi 
ganda menggunakan uji F, dengan rumus 
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Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel 
dengan taraf signifikan 5% diperoleh harga Ftabel = 3,09 diperoleh 
harga Fhitung (2445) > Ftabel (3,09) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga ada hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak tahun 
pelajaran 2016/2017 Karanganyar.  
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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3. Hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Hasil analisis variabel kecerdasan emosional berdasarkan 112 
data siswa menunjukkan kriteria tinggi sebanyak 40 siswa (35,6%) , 
kriteria sedang sebanyak 65 siswa (58%), dan kriteria rendah sebanyak 7 
(6,1%). Sehingga dapat dikatakan kecerdasan emosional siswa Kelas 
VIII MTsN Gondangrejo Pada tahun ajaran 2016/2017 terdapat pada 
kategori sedang. 
Hasil analisis variable kecerdasan spiritual dengan kriteria tinggi 
sebanyak  3 siswa (3,56%) , kriteria sedang sebanyak 22 siswa (37,48%), 
dan kriteria rendah sebanyak 87 (77,67%). Sehingga dapat dikatakan 
kecerdasan spiritual siswa Kelas VIII MTsN Gondangrejo Pada tahun 
ajaran 2016/2017 terdapat pada kategori rendah. 
Hasil analisis variable motivasi berprestasi dengan kriteria tinggi 
sebanyak 17 siswa (15,17%) , kriteria sedang sebanyak 83 siswa 
(74,1%), dan kriteria rendah sebanyak 12 (10,71%). Sehingga dapat 
dikatakan kecerdasan emosional siswa Kelas VIII MTsN Gondangrejo 
Pada tahun ajaran 2016/2017 terdapat pada kategori sedang. 




1. Hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada 
mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank 
diperoleh nilai thitung sebesar 12,87 kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada N=112 dan taraf signifikan 5% 
sebesar 1,98. karena thitung (12,87) > ttabel (1,98) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan 
kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Hal itu berarti semakin tinggi kecerdasan emosional maka 
semakin tinggi pula motivasi berprestasi yang diperolehnya. Maka  
apabila seorang siswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, 
maka dia akan memiliki motivasi berprestasi mata pelajaran aqidah 
akhlak yang tinggi pula.  
2. Hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank  dipeorleh 
nilai rhitung 73,41. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan ttabel pada 
N=112 dan taraf signivikan sebesar 5% sebesar 1,98. Karena thitung 
(73,41) > ttabel (1,98) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
98 
 
disimpulkan bahwa ada Hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Hal itu berarti semakin tinggi kecerdasan spiritual semakin tinggi 
pula motivasi berprestasi yang diperolehnya. Maka  apabila seorang siswa 
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, maka dia akan memiliki 
motivasi prestasi mata pelajaran aqidah akhlak yang tinggi pula. 
3. Hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
4. Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi ganda diperoleh nilai 
Fhitung 3,96, selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh harga Ftabel = 3,09. diperoleh harga Fhitung (2445) > 
Ftabel (3,09) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 
Ada Hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan 
motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII 
MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Hal itu berarti semakin tinggi kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Adanya Hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII 
MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Dengan bukti olahan data menggunakan Spearman Rank 
diperoleh nilai thitung sebesar 12,87 kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada N=112 dan taraf signifikan 
5% sebesar 1,98. karena thitung (12,87) > ttabel (1,98) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
Hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi 
pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017.  
2. Adanya Hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII 
MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Dengan bukti olahan data menggunakan Spearman Rank  
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dipeorleh nilai rhitung 73,41. Kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan ttabel pada N=112 dan taraf signivikan 
sebesar 5% sebesar 1,98. Karena thitung (73,41) > ttabel (1,98) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
Hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada 
mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017.  
3. Adanya Hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata pelajaran aqidah 
akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Dengan bukti olahan data Berdasarkan 
analisis data menggunakan korelasi ganda diperoleh nilai Fhitung 
3,96, selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh harga Ftabel = 3,09. diperoleh harga Fhitung 
(2445) > Ftabel (3,09) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 
dapat disimpulkan Ada Hubungan kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Saran-saran  




1. Kepada guru untuk selalu melatih kecerdasan emosional siswa 
sehingga siswa bisa mengontrol emosionalnya. 
2. Kepada guru untuk selalu mengingatkan siswa agar ibadahnya 
selalu terjaga. 
3. Kepada guru untuk selalu menciptakan lingkungan yang 
bersaing dengan sehat sehingga siswa memliki motivasi untuk 
berprestasi. 
4. Kepada siswa supaya bisa meningkatkan kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritiual agar dapat meningkatkan motivasi 
prestasi belajar 
5. Kepada orangtua agar mengawasi tingkah laku anaknya dan 
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